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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of the implementation of the Village Financial System
application (Siskeudes), human resource competence, and village head leadership on village
financial governance, with budget transparency as a moderating variable. This research
employs a quantitative approach using a survey method involving 106 village officials in
Grobogan Regency selected through purposive sampling, and the data are analyzed using
Structural Equation Modeling (SEM) based on Partial Least Square (PLS). The results
indicate that the implementation of Siskeudes, human resource competence, and village head
leadership have a positive and significant effect on village financial governance, while budget
transparency is proven to act as a moderating variable that strengthens the relationship
between the independent variables and village financial governance. These findings confirm
that the improvement of village financial governance is determined by the optimization of
information system utilization, adequate human resource capacity, effective leadership, and
budget transparency as a mechanism to enhance public accountability.

Keywords: Siskeudes, Human Resource Competence, Village Head Leadership, Budget
Transparency, Village Financial Governance.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh implementasi aplikasi Sistem
Keuangan Desa (Siskeudes), kompetensi sumber daya manusia, kepemimpinan
kepala desa terhadap tata kelola keuangan desa dengan transparansi anggaran
sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei terhadap 106 perangkat desa di Kabupaten Grobogan yang
dipilih melalui pueposive sampling,serta dianalisis menggunakan Structural
Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS). Hasil analisis
menunjukkan bahwa implementasi Siskeudes, kompetensi sumber daya manusia,
dan kepemimpinan kepala desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap tata
kelola keuangan desa, sedangkan transparansi anggaranterbukti berperan sebagai
variabel moderasi yang memperkuat hubungan antar variabel independen dengan
tata kelola keuangan desa ditentukan oleh optimalisasi pemanfaatan sistem
informasi, kapasitas aparatur yang memadai, kepemimpinan yangefektif, serta
keterbukaan informasi anggaran sebagai mekanisme penguatan akuntabilitas
publik.

Kata Kunci: Siskeudes, Kompetensi SDM, Kepemimpinan Kepala Desa,
Transparansi Anggran, Tata Kelola Keuangan Desa.
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PENDAHULUAN

Pemerintah Indonesia terus mendorong pembangunan desa sebagai bagian
dari strategi pemerataan ekonomi nasional. Melalui Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa, pemerintah memberikan kewenangan yang lebih luas
kepada desa untuk mengelola pemerintahan, pembangunan, dan keuangan desa
secara mandiri. Kebijakan tersebut diikuti dengan peningkatan alokasi dana desa
yang bertujuan untuk mempercepat pembangunan infrastruktur, meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, serta mengurangi kesenjangan antarwilayah. Besarnya
dana yang diterima desa menuntut adanya tata kelola keuangan yang transparan,
akuntabel, efektif, dan efisien agar tujuan pembangunan desa dapat tercapai secara
optimal.

Dalam praktiknya, pengelolaan dana desa masih banyak menghadapi
permasalahan. Beberapa kasus mencakup dana desa menunjukkan bahwa ada
beberapa faktor yangmempengaruhi kualitas tata kelola keuangan desa, termasuk
pengawasan yang buruk, staf yang tidak kompeten, dan sistem administrasi yang
tidak efektif. Kondisi ini menyebabkan pelaporan keuangan yang tidak sesuai, dan
ketidakjelasan transparansi publik. Padahal, salah satu indikator keberhasilan
penerapan prinsip pemerintahan yang baik di tingkat pemerintah desa adalah tata
kelola keuangan desa yang baik (Rivan, 2019).

Pemerintah, melalui Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
(BPKP), bekerja sama dengan Kementrian Dalam Negeri, mengembangkan aplikasi
Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) untuk meningkatkan kualitas pengelolaan
keuangan desa. Ini adalah aplikasi yang dimaksudkan untuk membantu pemerintah
desa dalam  perencanaan, penganggaran, penatausahaan, pelaporan, dan
pertanggungjawaban keuangan mereka. Implementasi Siskeudes diharapkan
mampu meningkatkan efektivitas administrasi dan mengurangii kesalahan dalam
pengelolaan keuangan desa. Menurut Syakila & Martiningsih (2024), penggunaan
Siskeudes dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan desa karena sistem
tersebut dapat membuat laporan yang lebih sistematis dan sesuai dengan peraturan
pemerintah.

Namun demikian, keberhasilan implementasi Siskeudes bergantung pada
ketersediaan sistem informasi dan kemampuan aparatur desa dalam menjalankan
sistem tersebut. Pengendalian keuangan desa sangat bergantung pada kemampuan
sumber daya manusia. Aparatur desa akan lebih mampu menjalankan tugas
administrasi secara profesional jika mereka memiliki pengetahuan, ketrampilan, dan
pemahaman tentang regulasi keuangan. Sebagaimana dinyatakan oleh Safaruddin
& Hadisantoso (2024), kemampuan aparatur desa memiliki dampak yang signifikan
terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Semakin tinngi kompetensi
aparatur desa, semakin baik pelaporan keuangan dan pengelolaan.

Selain kompetensi sumber daya manusia, kepemimpinan kepala desa juga
memliki peranan penting dalam menciptakan tata kelola pemerintahan desa yang
baik. Kepala desa bertanggung jawab atas pengambilan keputusan, pengawasan,
dan pengembangan sistem pemerintahan desa. Aparatur desa akan menjadi disiplin,
jujur, dan bertanggung jawab dengan kepemimpinan yang terlibat dan bertanggung
jawab. Menurut Irayani (2022), kepemimpinan kepala desa yang efektif dapat
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meningkatkan kinerja aparatur desa dan memperkuat pelaksanaan sistem
administrasi pemerintahan desa.

Dalam konteks tata kelola keuangan desa, transparansi anggaran juga
menjadi faktor penting yang mendukung terciptanya akuntabilitas publik.
Transparansi memungkinkan masyarakat memperoleh akses terhadap informasi
penggunaan dana desa sehingga dapat meningkatkan pengawasan sosial terhadap
pemerintah desa. Keterbukaan informasi anggaran tidak hanya meningkatkan
kepercayaan masyarakat, tetapi juga mendorong aparatur desa untuk menjalankan
pengelolaan keuangan secara lebih bertanggung jawab. Menurut Hidayatullah
(2023) transparansi anggaran mampu memperkuat hubungan antara implementasi
sistem keuangan desa dengan kualitas tata kelola keuangan desa.

Penelitian mengenai implementasi Siskeudes dan tata kelola keuangan desa
telah banyak dilakukan sebelumnya. Akan tetapi, sebagian besar penelitian hanya
berfokus pada pengaruh langsung implementasi sistem informasi terhadap
akuntabilitas keuangan desa. Penelitian yang menguji peran transparansi anggaran
sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara implementasi Siskeudes,
kompetensi sumber daya manusia, kepemimpinan kepala desa, dan tata kelola
keuangan desa masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki
kebaruan pada pengujian transparansi anggaran sebagai variabel moderasi yang
dapat memperkuat hubungan antara variabel independen dengan tata kelola
keuangan desa.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh implementasi
Siskeudes, kompetensi sumber daya manusia, dan kepemimpinan kepala desa
terhadap tata kelola keuangan desa dengan transparansi anggaran sebagai variabel
moderasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam
pengembangan kajian akuntansi sektor publik, khususnya terkait pengelolaan
keuangan desa berbasis teknologi informasi dan prinsip good governance.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.
Penelitian kuantitatif digunakan untuk menganalisis pengaruh implementasi
Siskeudes, kompetensi sumber daya manusia, dan kepemimpinan kepala desa
terhadap tata kelola keuangan desa dengan transparansi anggaran sebagai variabel
moderasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh aparatur desa di Kabupaten
Grobogan yang terlibat dalam pengelolaan keuangan desa dan menggunakan
aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes). Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dengan kriteria: (1) aparatur desa yang terlibat
langsung dalam pengelolaan keuangan desa, (2) menggunakan aplikasi Siskeudes,
dan (3) memiliki masa kerja minimal satu tahun. Jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak 106 responden yang terdiri dari kepala desa, sekretaris desa, bendahara
desa, kepala urusan keuangan, dan perangkat desa lainnya.
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Tabel 1. Definisi Operasional Variabel
No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
1. | Implementasi Tingkat adopsi dan |1. Kemudahan penggunaan, Likert 1-7
Aplikasi pemanfaatan aplikasi |2. Ketepatan input data,
SISKEUDES SISKEUDES oleh pemerintah |3. Kesesuaian prosedur,
desa.(Rivan, 2019) 4. Efisiensi pelaporan,
5. Kepatuhan sistem
2. | Kompetensi Tingkat keahlian dan |1. Pemahaman SISKEUDES Likert 1-7
SDM  Aparatur | pengalaman aparatur dalam |2. Pendidikan terakhir
Desa menjalankan fungsi |3. Jumlah pelatihan
pengelolaan  dan  sistem |4. Pengalaman kerja
keuangan desa. (Fauzy & |5. Penguasaan teknologi
Adiarsa, 2021)
3. | Kepemimpinan | Gaya dan efektivitas 1. Komitmen pada | Likert1-7
Kepala Desa kepemimpinan dalam akuntabilitas
membentuk  sistem  yang |2. Kepemimpinan partisipatif
akuntabel dan transparan. |3. Kemampuan koordinasi
(Collins et al., 2021) 4. Kemampuan komunikasi
5. Penyelesaian konflik
4. | Tata Kelola | Tingkat efisiensi dan |1. Efesiensi anggran Likert 1-7
Keuangan Desa | akuntabilitas dalam siklus |2. Ketepatan pelaporan
keuangan desa: perencanaan, |3. Akuntabilitas publik
penganggaran, pelaksanaan, |4. Partisipasi warga
dan pertanggungjawaban. |5. Kepatuhan terhadap
(World Bank, 1994) peraturan
5. | Transparansi Tingkat akses publik terhadap |1. Ketersediaan informasi Likert 1-7
Anggaran Desa | informasi perencanaan, |2. Akses publik
pelaksanaan, dan pelaporan [3. Media penyampaian
anggaran desa. (Safaruddin et |4. Musyawarahanggaran
al., 2024) 5. Frekuensi publikasi

Teknik analisis data menggunakan Structural Equation Modeling (SEM)
berbasis Partial Least Square (PLS) dengan bantuan software SmartPLS. Analisis
dilakukan melalui uji validitas, uji reliabilitas, analisis jalur (path analysis), dan
analisis moderasi untuk menguji pengaruh variabel moderasi terhadap hubungan
antar variabel penelitian. Analisis data diawali dengan pengujian outer model untuk
menilai validitas dan reliabilitas instrumen. Validitas diuji melalui outer loading
(>0,70) dan AVE (>0,50), sedangkan reliabilitas diuji menggunakan Cronbach’s Alpha
dan Composite Reliability dengan nilai >0,70 Hair et al. (2022). Tahap kedua adalah
pengujian inner model atau model struktural untuk menganalisis hubungan
antarvariabel penelitian melalui nilai R-square dan path coefficient guna mengetahui
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen serta arah
dan besarnya pengaruh antar variabel. Penelitian ini menggunakan analisis jalur
(path analysis) untuk menguji pengaruh langsung implementasi Siskeudes,
kompetensi sumber daya manusia, dan kepemimpinan kepala desa terhadap tata
kelola keuangan desa, serta analisis moderasi untuk menguji peran transparansi
anggaran dalam memperkuat hubungan antarvariabel. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan teknik bootstrapping menggunakan nilai t-statistic > 1,96 dan p-
value < 0,05 sebagai kriteria penerimaan hipotesis Hair et al. (2022).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Distribusi Kuesioner

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria
perangkat desa yang terlibat langsung dalam penggunaan Sistem Keuangan Desa
(Siskeudes), yaitu kepala desa, sekretaris desa, bendahara desa, kaur keuangan, dan
kaur pemerintahan. Data yang digunakan berupa data primer yang diperoleh
melalui penyebaran kuesioner. Jumlah populasi penelitian sebanyak 280 desa di
Kabupaten Grobogan. Berikut ini rincian data penyebaran yang telah diperoleh:

Tabel 2. Distribusi Kuesioner

Keterangan Jumlah
Kuesioner yang disebarkan 110
Kuesioner online 45
Keusioner offline 61
Kuesioner yang kembeali 106
Kuesioner yang dapat diolah | 106
Responrate 96,36 %

Sumber: Data yang diperoleh, 2026

Berdasarkan Tabel 2, penelitian ini menyebarkan 110 kuesioner, dengan 106
kuesioner berhasil dikembalikan dan 4 kuesioner tidak kembali. Seluruh kuesioner
yang diterima dinyatakan lengkap dan layak digunakan untuk analisis statistik.

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum
mengenai karakteristik data penelitian pada setiap variabel. Hasil rata-rata seluruh
variabel penelitian berada pada kategori tinggi, yang mengindikasikan bahwa
implementasi Siskeudes, kompetensi sumber daya manusia, kepemimpinan kepala
desa, transparansi anggaran, dan tata kelola keuangan desa telah berjalan dengan
cukup baik pada pemerintah desa di Kabupaten Grobogan.

Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Mean Median Std.
Deviasi
Implementasi Siskeudes 6,1188 6,700 1,2972
Kompetensi Sumber Daya Manusia 6,0374 6,000 1,2631
Kepemimpinan Kepala Desa 6,0188 6,000 1,2265
Tata Kelola Keuangan Desa 5,9301 6,000 1,3447
Transparansi Annggaran 5,9760 6,000 1,2360

Sumber: Data yang diolah, 2026

Hasil ini memberikan indikasi awal bahwa variabel penelitian diterima secara
positif oleh responden dan oleh karena itu sesaui untuk analisis lebih lanjut pada
tahap evealuasi model struktural.
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Uji Model Pengukuran (Outer Model)

Outer model digunakan wuntuk melihat bagaimana setiap indikator
berhubungan dengan variabel latennya. Evaluasi model, pengukuran ditujukan
untuk menguji validitas dan reabilitas data prosedur evaluasi model pada alat uji
PLS. Hal ini dilakukan dengan menggunakan parameter validitas konvergen
(Convergent Validity) dan diskriminan (Discriminant Validity), serta menguji reabilitas.

Tabel 4. Hasil Uji Outer Model

Indikator Outer Loading | AVE Cronbach’s Alpha | Composite
>0,7) (>05) | (>0,7) Reliability (> 0,7)
IS 0,859 - 0,892 0.757 10,893 0,926
KSDM 0,812 - 0,890 0.725 0,833 0,900
KKD 0,818 - 0,872 0.718 | 0,867 0,909
TKKD 0,752 - 0,870 0.665 | 0,838 0,892
TA 0,766 - 0,854 0.652 | 0,822 0,882

Sumber: Data yang diolah, 2026

Berdasarkan tabel 4 bisa diketahui bahwa nilai outer model seluruh indikator
dalam penelitian ini sudah memenuhi standar yang ditetapkan yaitu > 0,7. Begitu
pula dengan nilai AVE > 0,5 yang menegaskan bahwa semua indikator valid dan
memenuhi standar. Pada tabel 4 juga menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki
nilai cronbach's alpha dan composite reliability > 0,7 sehingga dinyatakan reliabel dan
konsisten dalam mengukur konstruknya.

Uji struktural (Inner Model)

Inner model dalam PLS-SEM menggambarkan hubungan antar variabel laten
dan dievaluasi untuk melihat kekuatan serta signifikansi hubungan tersebut.
Evaluasinya mencakup tiga aspek utama: R Square dan F Square/ Effect Size.

Tabel 5. R-Square
R-square R-square adjusted
Tata Kelola Keuangan Desa 0.861 0.851

Sumber: Data yang diolah, 2026

Hasil uji R Square (R?) menunjukkan bahwa variabel Tata Kelola Keuangan
Desa memiliki nilai sebesar 0,861, yang berarti 86,1% variabel dapat dijelaskan oleh
variabel independen dalam model, sedangkan 13,9% dipengaruhi faktor lain di luar
penelitian. Nilai tersebut termasuk kategori kuat.
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Tabel 6. F-Square

Variabel Tata Kelola Keuangan
Desa

Implementasi Siskeudes 0.059

Kepemimpinan Kepala Desa 0.042

Kompetensi SDM 0.077

Transparansi Anggaran 0.103

Transparansi Anggaran x Kompetensi SDM | 0.051
Trans. Anggaran x Implementsi Siskeudes 0.079
Trans. Anggaran x Kepemimpinan Kepala
0.082
Desa
Sumber: Data yang diolah, 2026

Hasil uji F-Square (f?) menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki
pengaruh dalam kategori kecil terhadap Tata Kelola Keuangan Desa. Transparansi
anggaran memiliki pengaruh terbesar dibanding variabel lainnya dengan nilai f?
sebesar 0,103, diikuti implementasi Siskeudes (0,059), kompetensi SDM (0,077), dan
kepemimpinan kepala desa (0,042). Selain itu, transparansi anggaran sebagai
variabel moderasi juga menunjukkan pengaruh kecil dalam memperkuat hubungan
implementasi Siskeudes, kompetensi SDM, dan kepemimpinan kepala desa
terhadap tata kelola keuangan desa.

Uji Hipotesis
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis
Koefisien Jalur Original t- p- Keterangan
sampel statictics values

(H1) IS - TKKD 0,307 2,368 0,018 Diterima
(H2) KSDM — TKKD 0,346 2,600 0,009 Diterima
(H3) KKD — TKKD 0,269 2,021 0,043 Diterima
(H4) TAxIS—-TKKD | 0,210 1,546 0,122 Ditolak
(H5) TA x SKDM — | 0,278 1,514 0,130 Ditolak
TKKD
(H6) TA x KKD — | -0,253 1,211 0,266 Ditolak
TKKD

Sumber: Data yang diolah, 2026

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa implementasi Siskeudes (IS),
kompetensi SDM (KSDM), dan kepemimpinan kepala desa (KKD) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap tata kelola keuangan desa karena memiliki nilai p-
values < 0,05. Sementara itu, transparansi anggaran (TA) tidak mampu memoderasi
hubungan implementasi Siskeudes, kompetensi SDM, dan kepemimpinan kepala
desa terhadap tata kelola keuangan desa karena memiliki nilai p-values > 0,05. Pada
H6, diperoleh koefisien negatif sebesar -0,253 yang menunjukkan bahwa
transparansi anggaran cenderung memperlemah hubungan kepemimpinan kepala
desa terhadap tata kelola keuangan desa. Akan tetapi, karena nilai p-values sebesar
0,266 > 0,05 dan t-statistics sebesar 1,211 < 1,96, maka pengaruh negatif tersebut tidak
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signifikan secara statistik sehingga belum dapat dijadikan kesimpulan empiris yang
kuat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Aplikasi Siskeudes
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tata Kelola Keuangan Desa.
Penggunaan sistem yang terstandarisasi secara nasional ini telah berhasil
mentransformasi proses administrasi dari manual ke digital. Hal ini membuktikan
bahwa dukungan teknologi informasi yang handal mampu menekan tingkat
kesalahan  dalam  pelaporan keuangan serta  mempercepat proses
pertanggungjawaban dana desa secara akurat. . Hasil ini sejalan dengan penelitian
Ayu & Dunakhir (2022) serta Papra & Inapty (2024) yang menyatakan bahwa
digitalisasi sistem keuangan desa mampu meningkatkan efektivitas administrasi
dan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa.

Kompetensi Sumber Daya Manusia terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Tata Kelola Keuangan Desa. Variabel ini memiliki pengaruh
yang paling kuat dalam penelitian, yang menegaskan bahwa faktor manusia tetap
menjadi penentu utama. Pengetahuan akuntansi dan kemahiran perangkat desa
dalam memahami regulasi keuangan desa menjadi motor penggerak terciptanya tata
kelola yang profesional di Kabupaten Grobogan. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian Situngkir & Simarmata (2022) serta Ahmad (2023) yang menyatakan
bahwa kompetensi aparatur desa berpengaruh terhadap kualitas tata kelola
keuangan desa.

Selain itu, kepemimpinan Kepala Desa terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Tata Kelola Keuangan Desa. Peran kepala desa tidak hanya
sebatas manajerial, tetapi juga sebagai figur otoritas yang menentukan budaya kerja.
Kepemimpinan yang berintegritas dan memiliki fungsi pengawasan yang ketat
mampu mendorong perangkat desa untuk tetap patuh pada standar operasional
prosedur (SOP) yang berlaku. Hasil ini sejalan dengan Febrianti & Amalia (2024)
serta Diana et al. (2023) yang menyatakan bahwa kepemimpinan yang efektif dapat
meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan desa.

Sementara itu, transparansi anggaran tidak mampu memoderasi pengaruh
implementasi Siskeudes, kompetensi SDM, dan kepemimpinan kepala desa
terhadap tata kelola keuangan desa. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas
Siskeudes lebih ditentukan oleh mekanisme teknis dan kontrol internal sistem yang
telah baku, sehingga tidak bergantung pada tingkat keterbukaan informasi kepada
publik. Selain itu, kompetensi perangkat desa dalam menjalankan tugas dipengaruhi
oleh kapasitas individu dan pelatihan yang dimiliki, bukan oleh tekanan
transparansi publik, sehingga perangkat yang kompeten tetap mampu bekerja
secara optimal meskipun tingkat transparansi berubah. Di sisi lain, kepemimpinan
kepala desa dalam menegakkan tata kelola keuangan juga telah terbentuk
berdasarkan kepatuhan terhadap regulasi pemerintah, sehingga transparansi
anggaran tidak memberikan penguatan yang signifikan terhadap hubungan antara
kepemimpinan dan kualitas tata kelola keuangan desa. Temuan ini mendukung
penelitian Fauzy & Adiarsa (2021) serta Safaruddin et al. (2024) yang menyatakan
bahwa transparansi anggaran lebih berperan sebagai bentuk kewajiban administratif
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dibandingkan sebagai faktor penguat hubungan antarvariabel dalam tata kelola
keuangan desa.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Siskeudes, kompetensi
sumber daya manusia, dan kepemimpinan kepala desa berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tata kelola keuangan desa di Kabupaten Grobogan. Kompetensi
SDM menjadi variabel yang memiliki pengaruh paling kuat dalam meningkatkan
kualitas tata kelola keuangan desa. Selain itu, penggunaan Siskeudes membantu
meningkatkan efektivitas administrasi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan
desa, sedangkan kepemimpinan kepala desa berperan dalam menciptakan budaya
kerja yang disiplin dan sesuai regulasi. Sementara itu, transparansi anggaran tidak
mampu memoderasi pengaruh implementasi Siskeudes, kompetensi SDM, dan
kepemimpinan kepala desa terhadap tata kelola keuangan desa. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas tata kelola keuangan desa lebih dipengaruhi oleh
kualitas sistem, kemampuan aparatur desa, dan kepemimpinan dibandingkan
tingkat keterbukaan informasi anggaran.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu penelitian hanya
dilakukan di Kabupaten Grobogan sehingga hasil penelitian belum dapat
digeneralisasikan secara luas. Selain itu, penggunaan kuesioner berpotensi
menimbulkan bias subjektivitas responden. Penelitian ini juga hanya berfokus pada
beberapa variabel tertentu, sehingga masih terdapat faktor lain yang kemungkinan
memengaruhi tata kelola keuangan desa namun belum diteliti. Pemerintah desa dan
Pemerintah Kabupaten Grobogan disarankan untuk meningkatkan kompetensi
aparatur desa melalui pelatihan berkelanjutan terkait penggunaan Siskeudes,
pemahaman regulasi, dan penguatan integritas profesional. Selain itu, kepala desa
perlu mempertahankan fungsi pengawasan dan keteladanan dalam pengelolaan
keuangan desa. Transparansi anggaran juga perlu dikelola secara lebih partisipatif
untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat dan mendukung penerapan good
governance. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menambahkan variabel lain
seperti komitmen organisasi, budaya kerja, atau pengawasan BPD serta
menggunakan metode mixed methods agar memperoleh hasil penelitian yang lebih
mendalam dan komprehensif.
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